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SIMPUEAN, IMPLIKASF DAN SARAN

A, Simpulan

1.

Hﬁsil belajar PKnS siswa SMK Sinar I-.Iusn_i_.Meda.n ﬁng diajér dengan
strategi pémbelaj_aran Elaborasi I'eb:ih baik-dibandingkan dengan jiké diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran Konvensional,

Siswa yan_gomemiliki interaksi sosial ‘tinggi memperoleh hasil, belajar.
PKnS yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memifiki
interaksi sosial rendah,

Terdapat interaksi‘antara strategi pembelajaran dan interaksi sosial dalam

mempengarahi hasil belajac PKnS siswa SMK. Sinar’'Husni Medan: Untuk

‘siswa- yang memiliki_ Interaksi. sosial tinggi akan lebih efektif daam

meningkatkadn Fasil belajar PKaS siswa jika menggunakan strategi
pembelajaran Elaborasi, sedangkan 'un__ti.ik siswa yang memiliki interaksi
sosial rendah , ternyata strdtegi-pembelajaran claborasi akan lebih efektif
dalam “meningkatkan® hasil” belajar PKnS ~ siswa dibandingkan jiik'a

menggunakan strategi pcmbclajarankom?énsional.

B. Implikasi

Berdasarkan. simpulan‘pertama‘dari hasil penelitian ini yang menyatakan

bahwa siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran Elaborasi, memiliki hasil

belajar yang lebih baik "dibandingkan dengan. jika diajar. dengan strategi

77



pembelajaran Konvensional. Dengan demikian, diharapkan agar para guru di
SMK. SinarcHusni Medafi imefiipunyai_pengetatnian, pemahaman dau* wawasan
vang luas dalam memilih. dan menyusun strategi pembelajaraft khususnya strateg
pémbelajaran  mata _ﬁeiajaran PKﬁS. ‘Dengan  penguasaan 'I pengctahua_n,
pemahéman,. dan wawasan t'prsebut, maka .seorang guru diharapkan -mam_'pu.
merancang 'si.lém. disain “ pembelajaran. PKnS deﬁgan 'mgnggunakah' stfatcgi'

pembelajaran yang efektif.

Jika melibat luasnya cakupan dén objek_ tentang PKnS, maka dibutyhkan
strategi pembelajaran yang-mampu-untuk menciptakan suasana pembelajaran, di
mana seluruhi komponen-komponen® pembelajaran tersebut Aetlibat secarﬁ
tangsung atau beninteraksi satu sama lain, baik siswa dengan .éisv%a,.siswa dengan
guiy, “dansiswa’ dengan_gtru .dan’ fingkungannya. Dengan demikian, ‘strategi
pembelajaran tersebut dapat-mendiskripsikan urutan’ pembelajaran séoara ritici,
mﬂeﬁdeﬁnisikan dan meinahami kons'ep—khnsép secara tersfruk_iur, memahami
teori-teori dan mampu rhcngevaluasi dan menganalisis materi pe lajaran itu sendiri -
agar-dapat "niengasosiasikm‘mya dalam pembelajai'ah yang cfektif dan-_cfesien:
Siswa-diharapkan mampuy membangun dan mgner’h‘ukan sendiri pengt_:téhuah da"n{
keterampilan yang \_dibu.tuhkannya dafam ményelesaikan pérs_oéal':_m belajarnya
yntuk memperoleh-ha"si! belajar yang lebih baik. Di samping itu siswa diharapkan
mampu uh_tuk'meningkatkan retensinya dcngaﬁ cém menemukan materi-materi
penting, pengetahuan. dan kctéralﬁpilan yang dibumhkanny_a,_ b_ukan. karena
dibertahukan olelt’orang lain saja. Straté'gi- tcrﬁ;ebul didisain sedemikian rupa agar
siSWa mampu mengkonstruk pengetahiian dalarf benaknya, mencatat sendiri pola-
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pola bermakna dari pengetahuan baru, dan mengalami sendiri perolehan hasil
belajar déngan carasmenentukan ‘dan mengambil matefi-materi penting dari ‘apa

yang dipelajarinya.

Peng_gunaan strategi 'pembelajaran_ Elaborasi sangat tepat untuk p.elﬂjaran
PKnS, karena dengan menggunakan strategi pembelajaran-akan berlang_sung
dengan .mangaitkan Kesiapan.struktur kogﬁitif.at_au pengalaman belajar dcngan
pengetahuann baru yang akan diterima siswa dengan menciptakan lingkungan
belajar yang merangsang untuk pembelajaran kreatif, sehingga pengetahuan dan
keterampilan. yang dibutuhkan akan dapat.diingat dan dipahami dalam memori
jangka panjang, yang sewaktu-waktu dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan

belajar siswa.

Implikasinyé"dalam memiilih strategi pembelajaran bahwa salah satu Taktor
yang haris di.peﬂimbangan dalam merancang pelajaran PKnS, adalab proses
berpikir siswa. Dengan adah)_{a proses bcrpikif da!a_m diri siswa, maka|siswa akan
mampu untuk mengajukan' beberapa pendekaian pemecahan masalah-masalah
dalam pelajar#n PKnS, artinya proses berpikir ters;:bﬁt' dapat menentukan‘_.
kecenderungan sescorang dalarﬁ bertindak, \ karéna tinggi rendahnya pféécs
berpikir, maka siswa.dapat mengetahui dan  mendeteksi kesan-kesan yang
ditangkap oleh indra (terutama mata) dicatat dan. disimpan_dalam otak siswa.
Hasil peﬁcatatan' otak tersebut “idilah. yang kemudian digunakan dalam
memeécahkan masalah-masalah pembelajaran’, PKnS siswa tersebut Dengan

demikian, pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi kepentingan belajar
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siswa dapat diperoleh dan disimpan dalam memory jangka panjang dan sewaktu-
wakiydapat dipanggil urituk menyelesaikan persodlan belajarnya.

Interaksi sbsia_iakan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa,
sehab interaksi sosialadélah salah satu karakteristik siswa yang‘rnCrhpakan proses
berpikif mernggunakan konsep yaﬁ_g' telah dihiiiki bcrdasﬁrkan hasil pelajaran |
sébelumnya dﬁlam ményclcsaikan ‘masalahi. Intcréksi .sosialini: akan séngat"
membantu siswa dalam suatu pembelajﬁraxj PKnS, sebab interaksi-sosialtersebut
mampu mcrumu.skan masalah _dengaﬁ kalimat, sendiri, ﬁampu mengkaitkan
masa_lah.-dengz__m masalal lain ‘yang sudah diksnai, dan_memulai pemecahan
masalah jika sudah dapat ide yang jb_las. Selanjutnya interaksi sosia}cenderung
memecahkan masalah~secara mental {dalam pemikiran) dari \pada tindakan,
menggunakan konsep wvatuk,menyelesaikan masalah, menyebutkan. unsur-unusr
yang terdapat- dalam konsep,. mampu menj_gia‘skén kembali langkah-langkah-
pafrmcahan masalah yafig sudah ditempuh, imampu memperbaiki imasalah hingga
diperoleh hasil akhir yang benar.

Dengan- memperhatikan in_dikato.r dan ciri ‘iritéraksi sosial di atas, 'maka
s_fsWa diharapkan mampu: untuk snenggunakan. “konsep yang telah- dimitiki
berdasarkan hasit pe_laj_az.'.an sebelumnya d,a]a_h;n menyelesaik&_n niasalah dan jika
\penyelesaian yang dibuat salah, maka ia mampu memperbaiki kesalahan hingga
dipc’i‘oleﬂ hasil akhir yang-benar, dengan demikian - hasil pembelajaran dapa’t.

diperoleh secara maksimal.



Oleh sebab itu strategi pembelajaran Elaborasi akan lebih efektif dalam
mcmberik‘a’n--hasil belajar yang febih baik untulsiswa yang memiliki interaksi
sosial tinggi dan rcndah, sebab siswa yang memiliki tingkat mterakm sosial tinggi
senantiasa berusaha menmgkatkan haz,il bela_[amya karena siswa tersebut terbi iasa
untuk benindak kreatif dan in_ovaxif tanpa keter‘g_an_tungan temadap orang lain. |
Siswa yang mc‘fnil-iki intcr'aksi sosial '-'tiﬂggi akan rnefasa Bc')san dan mc.r'asa.tidak'
diberdayakan dalam proses pembelajaran apabila peroiehan perigetahuan dan
kctcrampilan bcrsumber dari gury schagal sumber utarma pengetahuan dan
sekaligus penyaji isi materi pelajaran. Siswa yang memiliki interaksi sosial nn_gg;
akan berusaha . mempéroleh dan “menemikan sendirl. pengefahuan  dan
kgtcrampi!an yang dibutuhkannya. Pperolehan pcngetahuan"- dan: keterampilan
menggunakan strategi pembelajaran Elaborasi, akan menciptakan suasana belajar
yang- Iebili. menarik dan siswa, terlibat secara &kﬁ'f pada- proses pembelajaran;
‘sg_z’b'ab strategi pembelajarﬁn Elaborasi ‘tersebtit ékan menguraikan thateri secara
rinci dan sistematis, sehingga siswa dengan interaksi sosial rendahi. tidak harus =
terlalu Bersasah payah dala‘m m‘e‘n_emukén materi-materi penting dan utafna yang
dlperlukanny& Melalui strateg1 pembelajaran ‘Elaborasi siswa dcngan interaksi
sosial rendah akan dapat memahami matcm perkuhahan yang diajarkan, sebab
stfategi tersebut diajarkan dengan menampifkan epitome yang merupakan struktur
isi maleri pelajaran yang berkenaan dengan- cara -memilih, .m'enata _dan
menunjukkan’ hubungan suatu materi penting ‘dengan mate;ri penting 1al'i'n.nya;
Dengan demikian, mcla_iui strategi pcsnbclaja'ran Elaborasi secatﬁ tidak langsung

akan mendorong dan memberdayakar{ siswa untuk membangun dan menemukan
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sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutubkannya untuk memperoleh
hasil bejdjar PKnS Yang lebih maksimal.

Sedangkan siswa -.'}-'ang memiliki interaksi sosial rendah biasanya-ditandai
dengan_  kecenderungan untuk Iangsun,,é1 memecahkan  masalah : tanpa
memperhatikﬁn ‘hubungan-hubungan koﬁsep dalarﬁ niemccahi(ah masalah dan
pengetahuannya. Perﬁaham_aﬁ, ilimu dan pengetahiian yang dipétoleh, disimpan
tidak dalam struktur vang jelas. Interaksi sosial rendah cenderung tidak-mampu
untuk meéngaitkan masalah dengan masalah lain yang sudah dikenal, memecahkan
masalah dengaii ide yang belum jelas; cenderung me.meca-hkan masalah teriepas
dari penggunaan konsep, dan jika penyélegaian masalah kurang \tepat,” siswa
kurang-mampu untuk memperbaiki kesalahannya. Dengan demikian, siswa yang
memiliki interaksi> sosial rendah, ini; akan cenderung merasa enggan untuk
mengkaji-dan menin-gkatkan ilmu dan pengetahuan yang dibutuhka_nnya, karena di,
dalam dirinya tidak te’rdap'ét keinginan untuk selalii mengetahui perkembangan-
perkembangan ilmu dan pengetahuan. Dengan kata lain, rasa ingin' tahu dalam
dirinya tidak berkembang dengan baik, kareﬁa. siswa tersebut mengalami kesulitan'
untuk riiembanglin_atau mengkonstruk: pengetahuan.“dan 'keterampiian yang
dibutuhkannya, Di samping itu, siswa dengan intéfaksi sosial rendah ‘memiliki
tingk’at kecepatan yang |rendah dalam “menyelesaikan persoalan-persoalan
belajarnya, se_hingga tidak termotivasi-untuk mengembangkan pengetaﬁuannya,
dan pada akhirnya hasil belajarnya akan “tidak 'te"rcapai sesuai dengan’ yang.

diharapkan.
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Namun demikian, penerapan strategi pembelajaran Elaborasi dalam
kaitannyd terhadap ‘proses berpikir siswa membutuhkan arahan. dan bEmbingan'
dari guru. Oleh sebab “ita ‘guru harus mampu membimbing siswa dan_menjadi
fasilitator dalam proses 'suat_ﬁ pembalajamn. dalam mengkonstruk _suatu: konsep
atau keterambi{an yang dibutuhkan eleh -sfswa. Gurﬁ berfungsi éebagai fasilisator;
membimbing dan méngelola kefas, membefikan masalah-masalah yang nyata dan
menstimulus siswa untuk berpikir Kreatif, memberi siswa kesempatan untuk
menyelesaikan ma;alah menurut cara mereka sendiri, aktif mengamati siswa,
meminta siswa mempresentasikan penyelesaian suatu .masalah di depan kelas dan
menjelaskan idenya, meminta siswa lain mémberikan tanggapan atau pertanyaan
kemudian bersama-sama mefbuat kesimpulan. Untuk itu diperlukan kemampuan
guru dalam menerapkan strategi- pembelajaran bukan hanya pada’ bidang studi_

PKnS saja; tetapi untuk bidang studi lainny juga.

C. Saran

Meéngupayakaw mutu pendidikan @i ~SMK “Sinar, , Husni ~Medan. dapat,
dikembangkan melalui proses pe_n‘.lbel-aj_aran yang bervariasi, Salah satu altem_a,tif.-
pengembangannya adalah mielalui pemilihan stratégi pembelajaran; yang tepat
dengaf, tujuan pembelajarafi; materi pembéiajaran_. kemampuan,~ kondisi dan
Karakteristik” siéwa, - Strategi "yang ' dapat-dipilih antara’ fain_adalah Sstratégi
pembelajaran Elaborasi dan strategi Konvensional. Untuk siswa yang memiliki '
interaksi sosial rendah '.pcn_'ggt.maan strategi pembelajaran strategi Elab.oraS'i sangat

efektif"dalam memberikan hasil belajar yang diharapkan, tetapi untuk siswa yang
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memiliki interaksi sosial rendah penggunaan strategi pembelajaran Konvensional
akan lebihefektif dalam memberikan hasif belajar,

Diharapkan kepada pafa guru PKnS atau/ tenaga pengajar umumnya agar
senantiasa memperhatikan _aan 1nempcrtim5angkan faktor proses berpikir siswa
sebagai pijakan' dalam merancang pembelajaran. Selain itu, gu:ru perlu melakukan
pengkajian yang mendalam-tentang kafak}eristik siswa sebeélum ménentukan
strategi pembelajaran” yang dianggap sesuai. Selain itu, gurn perlu-memiliki
pemahaman dan wawasan'yang baik tentang swategi pembelajaran Elahorasi_,
sehingga strategi- pembelajaran ini dapat dijadikaﬁ_ menjadi salah satu strategi
pembelajaran untuk -mengoptimalkan hasil belajar PKnS siswa unwk siswa
dengan interaksi sosial siswa.

Selanjutnya; “penelitian- ini,, perlw ditindaKlanjuti , untok - setiap- jenjang
pendidikan dan pada sampel yang lebih luas, serta variabel penelitian berbeda

lainnya.



